Il. LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori

1. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi

Menurut Sukirno (1985), pengertian pertumbuhan ekonomi adalah perubahan
tingkat kegiatan ekonomi yang berlaku dari tahun ketahun. Suatu
perekonomian dikatakan mengalami pertumbuhan apabila tingkat kegiatan
ekonomi lebih tinggi dari apa yang telah dicapai pada periode waktu
sebelumnya, sedangkan laju pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan dalam
PDRB, tanpa memandang apakah kenaikan tersebut lebih besar atau lebih kecil

dari pada tingkat pertumbuhan ekonomi.

Todaro (2000) mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai kenaikan jangka
panjang dalam kemampuan suatu negara untuk menyediakan semakin banyak
jenis barang ekonomi kepada penduduknya.Kemampuan ini tumbuh sesuai
dengan kemajuan teknologi, dan penyesuaian kelembagaan dan idiologis yang
diperlukannya. Definisi ini mempunyai tiga komponen: pertama, pertumbuhan
ekonomi suatu bangsa terlihat dari meningkatnya secara terus - menerus
persediaan barang; kedua, kemajuan teknologi merupakan faktor dalam
pertumbuhan ekonomi yang menentukan derajat pertumbuhan kemampuan

dalam penyediaan aneka macam barang kepada penduduk; ketiga, penggunaan
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teknologi secara luas dan efisien memerlukan adanya penyesuaian di bidang
kelembagaan dan ideologi sehingga inovasi yang dihasilkan oleh ilmu
pengetahuan umat manusia dapat dimanfaatkan secara tepat. Menurut
Schumpeter dan Hicks (Jhingan 2002), ada perbedaan dalam istilah
perkembangan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi.Perkembangan ekonomi
merupakan perubahan spontan dan terputus-putus dalam keadaan stasioner
yang senantiasa mengubah dan mengganti situasi keseimbangan yang ada
sebelumnya, sedangkan pertumbuhan ekonomi adalah perubahan jangka
panjang secara perlahan dan mantap yang terjadi melalui kenaikan tabungan
dan penduduk. Tujuan pembangunan ekonomi diantaranya yakni: peningkatan
ketersediaan serta berbagai macam kebutuhan hidup, peningkatan standart
hidup, dan peningkata pilihan-pilihan ekonomis dan sosial bagi setiap individu

(Todaro, 2000).

Menurut Sukirno (2004) ada beberapa faktor yang mempengaruhi

pertumbuhan ekonomi, antara lain:

1. Tanah dan Kekayaan Alam lainya

Kekayaan alam meliputi luas dan kesuburan tanah, keadaan iklim dan cuaca,
jumlah dan jenis hasil hutan, hasil laut yang dapat diperoleh. Jumlah dan jenis
kekayaan barang tambang yang didapat, kekayaan alam dapat mempermudah
usaha untuk mengembangkan perekonomian, terutama pada masa masa

permulaan dari proses pertumbuhan ekonomi.

2. Jumlah dan Mutu dari Penduduk dan Tenaga Kerja
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Penduduk yang bertambah dari waktu ke waktu dapat menjadi pendorong
maupun penghambat kepada pengembangan ekonomi. Penduduk yang
bertambah akan memperbesar jumlah tenaga kerja, dan memungkinkan untuk
menambah produksi, disamping itu sebagai akibat pendidikan latihan dan
pengalaman kerja ketrampilan penduduk akan bertambah tinggi, hal ini mampu
meningkatkan produktifitas dan selanjutnya menimbulkan pertambahan
produksi yang lebih cepat dari pada pertambahan tenaga kerja. Selain dari
pertambahan penduduk menyebabkan perluasan pasar.Sementara, akibat buruk
dari pertambahan penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi terutama dihadapi
oleh masyarakat yang kemajuan ekonominya belum tinggi tetapi telah

menghadapi masalah kependudukan.

3. Barang-barang Modal dan Tingkat Teknologi

Barang-barang modal penting artinya dalam mempertinggi efisiensi
pertumbuhan ekonomi.Di masyarakat yang kurang maju sekalipun barang-
barang modal sangat besar peranya dalam kegiatan ekonomi, begitu juga
dengan kemampuan tekhnologi, kemampuan teknologi menimbulkan beberapa
efek positif dalam pertumbuhan ekonomi. Efek yang pertama (i) Kemajuan
tekhnologi dapat mempertinggi efisiensi kegiatan memproduksi suatu barang.
Kemajuan seperti itu akan menurunkan biaya produksi dan meninggikan
jumlah produksi. (ii) Kemajuan teknologi menimbulkan penemuan barang-
barang baru yang belum pernah diproduksi sebelumnya, kemajuan seperti itu
menambah barang dan jasa yang dapat digunakan masyarakat. (iii) Kemajuan
teknologi dapat meninggikan mutu barang-barang yang diproduksi tanpa

meningkatkan harga.
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Sistem Sosial dan Sikap Masyarakat

Kondisi system sosial dan sikap masyarakat turut menetukan proses
pertumbuhan ekonomi, sebagai contoh di wilayah dengan adat istiadat
tradisional yang tinggi dan menolak modernisasi dapat menghambat
pertumbuhan ekonomi, juga dimana wilayah yang sebagian besar tanahnya
dimiliki oleh tuan-tuan tanah atau dimana luas tanah yang dimiliki adalah
sangat kecil dan tidak ekonomis, pembangunan ekonomi tidak akan mencapai
tingkat yang diharapkan. Sikap masyarakat juga dapat menentukan
pertumbuhan ekonomi, misalnya sikap masyarkat yang pekerja keras, pantang
menyerah berhemat dengan tujuan investasi dan sebagainya dapat turut

mendorong pertumbuhan ekonomi.

. Teori Pertumbuhan Ekonomi

2.1 Teori Pertumbuhan Klasik

Menurut A.Smith sebagai ahli ekonomi klasik, menyatakan bahwa
pertumbuhan ekonomi merupakan proses perpaduan antara pertumbuhan
penduduk dan kemajuan teknologi. Menurut Ricardo, bahwa pertumbuhan
ekonomi merupakan proses tarik-menarik antar dua kekuatan yaitu “ the law of
deminishing return” dan kemajuan teknologi. Sedangkan menurut Mill, bahwa
pembangunan ekonomi tergantung pada dua jenis perbaikan, yaitu perbaikan
dalam tingkat pengetahuan masyarakat dan perbaikan yang berupa usaha-usaha
untuk menghapus pengahambat pembangunan seperti adat istiadat,

kepercayaan, dan berfikir tradisional.
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Dari beberapa pendapat ahli ekonomi klasik dapat ditarik kesimpulan bahwa

(Suryana, 2000):

a. Tingkat perkembangan suatu masyarakat tergantung pada empat faktor,
yaitu jumlah penduduk, jumlah stok modal, luas tanah, dan tingkat
teknologi yang dicapai.

b. Kenaikan upah yang akan menyebabkan kenaikan penduduk.

c. Tingkat keuntungan merupakan faktor yang menentukan pembentukan
modal. Bila tidak terdapat keuntungan, maka akan mencapai
“stationary state”, yaitu suatu keadaan dimana perkembanagan
ekonomi tidak terjadi sama sekali.

d. The law of deminishing return berlaku untuk segala kegiatan ekonomi
sehingga mengakibatkan pertambahan produk yang akan menurunkan
tingkat upah, menurunkan tingkat keuntungan, tetapi menaikkan

tingkat sewa tanah.

2.2 Teori Pertumbuhan Neo- Klasik
Teori pertumbuhan ekonomi Neo-Klasik berkembang sejak tahun 1950- an.
Teori ini berkembang berdasarkan analisis- analisis mengenai pertumbuhan
ekonomi menurut pandangan ekonomi klasik. Ekonom yang menjadi perintis
dalam mengembangkan teori tersebut adalah Robert Solow dan Trevor Swan.
Teori ini menyebutkan bahwa pertumbuhan ekonomi bergantung pada
pertumbuhan faktor-faktor produksi (jumlah penduduk, tenaga kerja,

akumulasi kapital) dan tingkat kemajuan teknologi.
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Model pertumbuhan Solow menunjukkan bagaimana tabungan, pertumbuhan
angkatan kerja, dan kemajuan teknologi mempengaruhi output perekonomian
serta pertumbuhannya sepanjang waktu. Analisis model pertumbuhan Solow
dibagi menjadi tiga tahap analisis, yaitu: (1) dengan asumsi angkatan kerja dan
teknologi tetap, (2) dengan asumsi hanya teknologi tetap, dan (3) angkatan

kerja dan teknologi berubah.

Menurut Neo-Klasik tingkat bunga dan tingkat pendapatan menentukan
tingginya tingkat tabungan. Pada tingkat teknik tertentu, tingkat bunga akan
menentukan tingginya tingkat investasi. Jika tingkat bunga rendah, maka
investasi akan tinggi, dan demikian pula sebaliknya apabila tingkat bunga
tinggi, maka investasi akan rendah. Sebagai akibat adanya investasi yang
bertambah maka tingkat bunga naik yang pada gilirannya akan menaikkan
jumlah tabungan. Apabila permintaan terhadap investasi berkurang maka
tingkat bunga turun dan harga barang- barang kapital kembali turun, hasrat
menabung turun. Pada tingkat perkembangan ini, akumulasi modal berakhir,
dan perekonomian statis atau tidak mengalami perkembangan (Suryana, 2000).
Berbeda dengan pandangan klasik, bahwa pertumbuhan ekonomi akan macet
karena terbatasnya sumber-sumber alam. Neoklasik yakin dengan kemajuan-
kemajuan teknik dan perbaikan kualitas buruh cenderung meningkat
pendapatan yang lebih tinggi sehingga permintaan masyarakat akan meningkat

dan seterusnya (Suryana, 2000).

Ada 4 (empat) anggapan yang melandasi model Neo-Klasik (Boediono, 1999) :

Tenaga kerja (atau penduduk), L, tumbuh dengan laju tertentu, misal per

tahun.
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Adanya fungsi produksi Q = f (K, L) yang berlaku bagi setiap periode.

Adanya kecenderungan menabung (propensity to save) oleh masyarakat
yang dinyatakan sebagai proporsi (s) tertentu dan output (Q). Tabungan

masyarakat S = sQ, bila Q naik S juga naik, dan turun bila Q turun.

Semua tabungan masyarakat diinvestasikan S = [ =AK. Dalam model Neo-

Klasik tidak lagi dipermasalahkan mengenai keseimbangan S dan 1.

Terdapat beberapa studi yang dilakukan untuk menyempurnakan model
pertumbuhan ekonomi neoklasik dengan tujuan untuk memperjelas dan
menambahkan dasar-dasar teoritis bagi sumber-sumber pertumbuhan
ekonomi, salah satunya dilakukan oleh tiga ekonom yakni Mankiw, Romer,
dan Weil (dalam Esa Suryaningrum A., 2000) yang menyatakan bahwa model
pertumbuhan Solow hanya mampu menerangkan hubungan modal dan tenaga
kerja saja, namun bukan besarnya (magnitude) hubungan tersebut sehingga
dimasukkan variabel mutu modal manusia untuk membantu menjelaskan pola

pertumbuhan ekonomi selain modal dan tenaga kerja, yaitu:

Y= TKtoLtBHI1-0-p

Dimana Y adalah atau output, K adalah modal, L adalah tenag kerjadan T

adalah teknologi dan H adalah modal manusia.

2.3 Teori Pertumbuhan Ekonomi Modern

a. Teori Pertumbuhan Rostow

Rostow mengartikan pembangunan ekonomi sebagai suatu proses yang
menyebabkan perubahan dalam masyarakat, yaitu perubahan politik, struktur

sosial, nilai sosial, dan struktur kegiatan ekonominya. Dan dalam bukunya
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“The Stages of economic ” (1960), Rostow mengemukakan tahap-tahap dalam
proses pembangunan ekonomi yang dialami oleh setiap negara pada umumnya

ke dalam lima tahap, yaitu (Lincolin, 2004)

1) The traditional society (masyarakat tradisional)
2) Persyaratan tinggal landas

3) Tinggal landas

4) Menuju kematangan

5) Tingkat konsumsi masyarakat yang tinggi

b. Teori pertumbuhan modern menurut Kuznet

Kuznet mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai jangka panjang untuk
menyediakan berbagai jenis barang ekonomi yang terus meningkat kepada
masyarakat. Kemampuan ini tumbuh berdasarkan kemajuan teknologi,

institusional, dan ideologis yang diperlukannya

. Definisi Pembangunan Manusia
1. Pengertian pembangunan manusia
Definisi Pembangunan Manusia menurut UNDP (United Nation Development
Program) adalah suatu proses untuk memperluas pilihan-pilihan bagi
penduduk. Jika mengacu pada pengertian tersebut, maka penduduk menjadi
tujuan akhir dari pembangunan, sedangkan upaya pembangunan merupakan
sarana (principal means) untuk tujuan tersebut. Definisi ini lebih luas dari
definisi pembangunan yang hanya menekankan pada pertumbuhan ekonomi.

Dalam konsep pembangunan manusia, pembangunan seharusnya dianalisis
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serta dipahami dari sisi manusianya, bukan hanya dari sisi pertumbuhan

ekonomi.

Dari definisi yang diberikan oleh UNDP tersebut mencerminkan bahwa
manusia dalam suatu wilayah selayaknya memiliki dan diberikan pilihan-
pilihan yang luas dan dibutuhkan dukungan dari pemerintah guna memberikan
sarana bagi masyarakat untuk dapat memanfaatkan dan mengambil keputusan
sesuai dengan pilihan yang diambilnya. Paradigma tersebut memunculkan
pilihan-pilihan yang lebih luas bagi masyarakat seperti kebebasan politik,
ekonomi dan sosial serta kesempatan untuk menjadi lebih kreatif dan produktif
sesuai dengan hak-hak manusia yang menjadi bagian dari paradigma tersebut.
Untuk menjamin tercapainya tujuan pembangunan manusia, empat hal pokok
yang perlu diperhatikan adalah produktivitas, pemerataan, kesinambungan,
pemberdayaan (UNDP, 1995). Secara ringkas empat hal pokok tersebut

mengandung prinsip-prinsip sebagai berikut :

1. Produktivitas. Penduduk harus dimampukan untuk meningkatkan

produktivitas dan berpartisipasi penuh dalam proses penciptaan pendapatan
dan nafkah. Pembangunan ekonomi, dengan demikian merupakan himpunan
bagian dari model pembangunan manusia.

. Pemerataan. Penduduk harus memiliki kesempatan/peluang yang sama untuk
mendapatkan akses terhadap semua sumber daya ekonomi dan sosial. Semua
hambatan yang memperkecil kesempatan untuk memperoleh akses tersebut
harus dihapus, sehingga mereka dapat mengambil manfaat dari kesempatan
yang ada dan berpartisipasi dalam kegiatan produktif yang dapat

meningkatkan kualitas hidup.
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3. Kesinambungan. Akses terhadap sumber daya ekonomi dan sosial harus
dipastikan tidak hanya untuk generasi-generasi yang akan datang. Semua

sumber daya fisik, manusia, dan lingkungan selalu diperbaharui.

4. Pemberdayaan. Penduduk harus berpartisipasi penuh dalam keputusan dan
proses yang akan menentukan (bentuk/arah) kehidupan mereka, serta untuk

berpartisipasi dan mengambil manfaat dari proses pembangunan.

Pembangunan manusia pada hakikatnya adalah memperluas pilihan bagi
masyarakat dengan tujuan akhir mencapai kesejahteraan tiap-tiap anggota
masyarakat sehingga pembanguan manusia dalam hal ini juga mencakup berbagai
aspek lainnya yaitu selain aspek ekonomi terdapat pula aspek sosial, politik,
budaya serta aspek lainnya untuk menjadikan manusia lebih produktif dalam
berkegiatan. Dengan demikian paradigma pembangunan manusia mencakup dua
sisi yaitu berupa informasi kapabilitas manusia seperti perbaikan taraf kesehatan,
pendidikan dan keterampilan.Sisi lainnya adalah pemanfaatan kapabilitas mereka

untuk kegiatan-kegiatan yang bersifat produktif, kultural, sosial dan politik.

Aspek pembangunan manusia ini dapat dilihat dari Indeks Pembangunan Manusia
(IPM). Indeks Pembangunan Manusia ini merupakan salah satu alternatif
pengukuran pembangunan selain menggunakan Gross Domestic Bruto. Nilai IPM
suatu negara atau wilayah menunjukkan seberapa jauh negara atau wilayah itu
telah mencapai sasaran yang ditentukan yaitu angka harapan hidup, pendidikan
dasar bagi semua lapisan masyarakat (tanpa kecuali), dan tingkat pengeluaran dan

konsumsi yang telah mencapai standar hidup yang layak.
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Tingkat pendidikan dan kesehatan individu penduduk merupakan faktor dominan
yang perlu mendapat prioritas utama dalam peningkatan kualitas sumber daya
manusia. Dengan tingkat pendidikan dan kesehatan penduduk yang tinggi
menentukan kemampuan untuk menyerap dan mengelola sumber-sumber
pertumbuhan ekonomi baik dalam kaitannya dengan teknologi sampai
kelembagaan yang penting dalam upaya meningkatkan tingkat kesejahteraan
penduduk itu sendiri yang semuanya bermuara pada aktivitas perekonomian yang

maju.

2. Indeks Pembangunan Manusia

Menurut UNDP, Indeks pembangunan manusia (IPM) adalah pengukuran
perbandingan dari angka harapan hidup, melek huruf, pendidikan dan standar
hidup untuk semua negara seluruh dunia. HDI digunakan untuk
mengklasifikasikan apakah sebuah negara adalah negara maju, negara berkembang
atau negara terbelakang dan juga untuk mengukur pengaruh dari kebijaksanaan

ekonomi terhadap kualitas hidup.

Indeks ini pada 1990 dikembangkan oleh pemenang nobel India Amartya Sen dan
Mahbub ul Hag seorang ekonom pakistan dibantu oleh Gustav Ranis dari Yale
University dan Lord Meghnad Desai dari London School of Economics. Sejak itu
dipakai oleh program pembangunan PBB pada laporan HDI tahunannya.Indeks
ini lebih fokus pada hal-hal yang lebih sensitif dan berguna daripada hanya
sekedar pendapatan perkapita yangs elama ini digunakan dan indeks ini juga
berguna sebagai jembatan bagi peneliti yang serius untuk mengetahui hal-hal

yang lebih terinci dalam membuat laporan pembangunan manusianya.
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Indeks pembangunan manusia merupakan indeks komposit yang digunakan untuk
mengukur pencapaian rata-rata suatu negara dalam tiga hal mendasar
pembangunan manusia, yaitu: lama hidup, yang diukur dengan angaka harapan
hidup ketika lahir dan angka kematian bayi (infant mortality rate); pendidikan
yang diukur berdasarkan rata-rata lama sekolah dan angka melek huruf penduduk
usia 15 tahun ke atas; dan standar hidup yang diukur dengan pengeluaran per
kapita yang telah disesuaikan menjadi paritas daya beli. Nilai indeks ini berkisar

anatara 0-100.

3. Pengukuran Indeks Pembangunan Manusia
Dalam indeks pembangunan manusia terdapat tiga komposisi indikator yang
digunakan untuk mengukur besar indeks pembangunan manusia suatu negara,
yaitu :
1. Tingkat kesehatan diukur harapan hidup saat lahir (tingkat kematian bayi).
2. Tingkat pendidikan diukur dengan angka melek huruf (dengan bobot dua
per tiga) dan rata-rata lama sekolah (dengan bobot sepertiga).
3. Standar kehidupan diukur dengan tingkat pengeluaran perkapita per tahun.
Rumus umum yang digunakan untuk menghitung Indeks Pembangunan
Manusia adalah sebagai berikut:
IPM = 1/3 (Indeks X; + Indeks X, + Indeks X3)
Dimana:
X1 = Indeks harapan hidup
X, = Indeks pendidikan

X3 = Indeks standar hidup layak
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Masing-masing komponen tersebut terlebih dahulu dihitung indeksnya sehingga
bernilai antara O (terburuk) dan 1 (terbaik). Untuk memudahkan dalam analisa
biasanya indeks ini dikalikan 100. Teknik penyusunan indeks tersebut pada
dasarnya mengikuti rumus sebagai berikut:
Dimana:

li = Indeks komponen IPM ke i di manai=1,2,3

Xi = Nilai indikator komponen IPM ke i

MaxXi = Nilai maksimum Xi

Min Xi = Nilai minimum Xi

3 Xi—MinXi
IPM = 38 =1jj : |j =Max Xi—Min X

Gambar 1: Perhitungan Indeks Pembangunan Manusia

Umur Panjang Kehidupan
dan Sehat Pengetahuan yang layak
Dimensi
Indikator Angka harapan Angka melek  Rata-rata Pengeluaran
Hidup pada saat lahir  huruf (Lit) Lama sekolah  (Capita riil
(MYS) yang disesu
Aikan (PPP
rupiah
Indeks Lit Indeks MYS
v
Indeks Indeks harapan hidup  Indeks pendidikan Indeks pendapatan
Dimensi

Indeks Pembangunan Manusia

*) PPP : Purchasing Power Parity
Sumber : Buku Indeks Pembangunan Manusia (2010 : 20) BPS
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4. Komponen-komponen IPM

4.1 Indeks Harapan hidup

Indeks Harapan Hidup menunjukkan jumlah tahun hidup yang diharapkan
dapat dinikmati penduduk suatu wilayah. Dengan memasukkan informasi
mengenai angka kelahiran dan kematian per tahun variabel e0 diharapkan akan
mencerminkan rata-rata lama hidup sekaligus hidup sehat masyarakat.
Sehubungan dengan sulitnya mendapatkan informasi orang yang meninggal
pada kurun waktu tertentu, maka untuk menghitung angka harapan hidup
digunakan metode tidak langsung (metode Brass, varian Trussel).Data dasar
yang dibutuhkan dalam metode ini adalah rata-rata anak lahir hidup dan rata-
rata anak masih hidup dari wanita pernah kawin. Secara singkat, proses
penghitungan angka harapan hidup ini disediakan oleh program Mortpak.
Untuk mendapatkan Indeks Harapan Hidup dengan cara menstandartkan angka

harapan hidup terhadap nilai maksimum dan minimumnya.

4.1 Indeks Pendidikan

Penghitungan Indeks Pendidikan (IP) mencakup dua indikator yaitu angka
melek huruf (Lit) dan rata-rata lama sekolah (MYS). Populasi yang digunakan
adalah penduduk berumur 15 tahun ke atas karena pada kenyataannya
penduduk usia tersebut sudah ada yang berhenti sekolah. Batasan ini
diperlukan agar angkanya lebih mencerminkan kondisi sebenarnya mengingat
penduduk yang berusia kurang dari 15 tahun masih dalam proses sekolah atau
akan sekolah sehingga belum pantas untuk rata-rata lama sekolahnya. Kedua

indikator pendidikan ini dimunculkan dengan harapan dapat mencerminkan
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tingkat pengetahuan (cerminan angka L.it), dimana Lit merupakan proporsi
penduduk yang memiliki kemampuan baca tulis dalam suatu kelompok
penduduk secara keseluruhan. Sedangkan cerminan angka MY'S merupakan

gambaran terhadap keterampilan yang dimiliki penduduk.

4.3 Indeks Hidup Layak

Untuk mengukur dimensi standar hidup layak (daya beli), UNDP mengunakan
indikator yang dikenal dengan real per kapita GDP adjusted. Untuk
perhitungan IPM sub nasional (provinsi atau kabupaten/kota) tidak memakai
PDRB per kapita karena PDRB per kapita hanya mengukur produksi suatu
wilayah dan tidak mencerminkan daya beli riil masyarakat yang merupakan
concern IPM. Untuk mengukur daya beli penduduk antar provinsi di Indonesia,
BPS menggunakan data rata-rata konsumsi 27 komoditi terpilih dari Survei
Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) yang dianggap paling dominan
dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia dan telah distandarkan agar bisa
dibandingkan antar daerah dan antar waktu yang disesuaikan dengan indeks

PPP (Purchasing Power Parity).

. Penelitian Terdahulu
Dalam hal ini penelitian terdahulu berguna sebagai rujukan atau referensi,
bahkan sebagai bahan untuk membantu penulis dalam proses penyusunan
penelitian ini. Beberapa penelitian terdahulu yang digunakan untuk membantu

proses penyusunan penelitian ini adalah:
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Ranis et al. (2006) dalam penelitianya berjudul: tentang hubungan antara
Pembangunan Manusia (Human Development), IPM, dan pendapatan per
kapita. Pembangunan Manusia ditentukan menggunakan 11 kategori
dengan 39 indikator yang mencerminkan kesejahteraan masyarakat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pendapatan per kapita memiliki hubungan
yang kuat dengan IPM. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi

yang tinggi, yaitu sebesar 0,8789.

Agus Widarjono (1999) dalam penelitianya yang berjudul: Penduduk dan
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia: Analisis Kausalitas sehubungan
tingkat pertumbuhan Penduduk yang berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan Ekonomi suatu daerah, dimana variable Jumlah penduduk
yang digunakan tergantung bagaimana penduduk tersebut bekerja secara
efisien, dalam beberapa kriteria dimana suatu daerah itu disebut belum

mandiri dan sudah mandiri.

Badrudin (2011) melakukan penelitian tentang pengaruh pertumbuhan
ekonomi terhadap IPM menggunakan data kabupaten dan kota di Provinsi
Jawa Tengah. Periode penelitian dari tahun 2001 sampai dengan tahun
2005. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap IPM di Jawa Tengah.
Artinya, semakin tinggi pertumbuhan ekonomi semakin rendah tingkat

kesejahteraan masyarakat.
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Sidharto (2010) meneliti hubungan antara IPM dengan komponen-
komponennya, indikator fiskal pemerintah, dan kemiskinan. Komponen
IPM meliputi indikator kesehatan, pendidikan, dan daya beli. Indikator
kesehatan menggunakan Angka Harapan Hidup (AHP), indikator
pendidikan menggunakan Angka Melek Huruf (AMH) dan Rata-rata
Lama Sekolah (RLS), indikator daya beli menggunakan Pengeluaran per
Kapita Riil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi tertinggi dari
komponen IPM terhadap IPM adalah Angka Melek Huruf dengan
besarnya koefisien korelasi sebesar 0,9584, disusul komponen
Pengeluaran per Kapita Riil dengan koefisien korelasi sebesar 0,8729, dan
Rata-rata Lama Sekolah sebesar 0,7269. Sedangkan kontribusi terendah
pada IPM adalah Angka Harapan Hidup dengan koefisien korelasi sebesar

0,6599.



